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Abstract: Coffee with the addition of sugar have an impact on oral health and will increase the risk 

of caries. Between the age of 20-34 years, are the largest coffee drinkers and have a high prevalence 

of caries. This study aimed to find out students’ behavior of maintaining dental and oral health who 

drink coffee with the addition of sugar. This was a descriptive and observational study with a cross-

sectional design. The behavior of maintaining dental and oral health data were obtained by 

distributing knowledge, attitude, and practice (KAP) based on 24 questionnaires to 2019 and 2020 

class students at Faculty of Dentistry, Universitas Trisakti. Students who had good oral health 

behavior were 63.6%, fair behavior were 31.2%, and poor behavior were 5.2%. In conclusion, 

students of Faculty of Dentistry, Universitas Trisakti, who drink coffee with the addition of natural 

sugar have good behavior in maintaining good dental and oral health. 
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Abstrak: Meminum kopi dengan penambahan gula alami memiliki dampak terhadap kesehatan gigi 

dan mulut terutama dalam meningkatkan risiko terjadinya karies. Pada rentang usia 20-34 tahun 

tercatat sebagai pengonsumsi kopi terbanyak dan memiliki prevalensi karies yang cukup tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut 

pada mahasiswa peminum kopi dengan gula alami. Jenis penelitian ialah observasional deskriptif 

yang dilakukan dengan melihat gambaran perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada subjek 

penelitian mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 di FKG Universitas Trisakti. Alat ukur berupa 

kuesioner berisi 24 pertanyaan tentang perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut yang mencakup 

aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan kategori baik, cukup, dan kurang. Hasil penelitian 

mendapatkan perilaku baik sebesar 63,6%, sedang sebesar 31,2%, dan buruk sebesar 5,2%. 

Simpulan penelitian ini ialah mahasiswa FKG Usakti peminum kopi dengan penambahan gula alami 

memiliki perilaku yang baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Kata kunci: kopi; gula alami; perilaku; kesehatan gigi dan mulut 
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PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu minuman yang populer dikonsumsi semua kalangan masyarakat 

Indonesia, khususnya usia remaja dan dewasa. Saat ini kopi menjadi salah satu bagian penting 

dari gaya hidup sebagian besar orang yang dipercaya mampu mengurangi depresi karena padat 

dan banyaknya akivitas sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan 30% mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Malikussaleh meminum kopi lebih dari tiga kali dalam seminggu.1 

Berdasarkan data dari International Coffee Organization (ICO) tahun 2020, Indonesia sebagai 

produsen kopi berada di posisi ke 4 setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia. Selain sebagai negara 

produsen, masyarakat Indonesia juga meminum kopi hingga mencapai angka 5 juta kemasan atau 

total 60 kilogram kopi per tahun 2020.2 Konsumsi kopi tanpa gula dapat menybabkan terjadinya 

stain pada gigi, sedangkan kopi dengan penambahan gula alami dapat meningkatkan risiko karies 

gigi.3,4 Rentang usia 20-34 tahun tercatat sebagai pengonsumsi kopi terbanyak dan memiliki 

prevalensi karies yang cukup tinggi.1 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 prevalensi masalah pada 

kesehatan gigi dan mulut sebesar 25,9% dan terjadi peningkatan pada tahun 2018 menjadi 57,6% 

dengan proporsi menyikat gigi yang baik dan benar sebesar 2,8%.5 Salah satu permasalahan 

kesehatan gigi  dan  mulut  yang  diderita  oleh masyarakat Indonesia ialah karies dan memiliki 

prevalensi tertinggi sebesar 88,8%.1 Terdapat beberapa cara dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut seperti menyikat gigi, menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor, flossing, berkumur 

dengan bahan antiseptik, serta rutin kontrol ke dokter gigi. Cara menyikat, frekuensi, dan waktu 

dari menyikat gigi juga harus menjadi perhatian dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut sehari-

hari. Selain itu, menghindari makananan dan minuman manis, meminum makananan yang 

mengandung serat seperti buah–buahan dapat membantu menjaga kesehatan mulut yang baik,6 

dan memeriksakan gigi ke dokter gigi secara rutin setiap enam bulan sekali untuk dilakukan 

pembersihan karang gigi dan mendeteksi secara dini kerusakan yang mungkin terjadi pada gigi.7 

Aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan dari seseorang terhadap kesehatan gigi dan mulut 

akan memengaruhi kondisi kesehatan gigi dan mulut dari seseorang.8 Hasil Riskesdas Nasional 

2018 menunjukkan bahwa kesehatan gigi masyarakat Indonesia masih kurang baik. Di Sumatera 

Selatan, angka masalah kesehatan gigi dan mulut mencapai 52,4%, sementara yang menerima 

perawatan hanya 5,8%. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian 

Pertanian (Pusdatin Kementan), konsumsi kopi nasional pada 2016 mencapai 250 ribu ton, dan 

meningkat 10,54% menjadi 276 ribu ton.9 

Berdasarkan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran, Farmasi dan Kedokteran Gigi 

di Universitas Kuwait, 68,9% mahasiswa meminum kopi setiap hari, dan 76,6% di antaranya 

menambahkan gula ke dalam kopinya. Sebesar 94,7% mahasiswa menyikat gigi setidaknya satu 

kali dalam sehari, dan tidak melakukan pembersihan gigi dan mulut selain dari menyikat gigi. 

Ditemukan hanya 14,6% mahasiswa berkumur setiap hari, 11,5% melakukan flossing dan 25% 

mahasiswa tidak mengetahui tentang flossing. Dari semua mahasiswa dalam penelitian tersebut, 

43,7% mengunjungi ke dokter gigi hanya ketika ada rasa sakit atau kebutuhan lainnya.10 Hal ini 

juga diperkuat dengan rendahnya rerata skor OHI-S pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi di 

Universitas Jember sebesar 1,58.11 Berdasarkan latar belakng ini maka peneliti terdorong untuk 

mengevaluasi gambaran perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa peminum kopi 

dengan penambahan gula alami di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti (FKG Usakti). 

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti pada 

bulan Oktober 2022. Jenis penelitian ialah observasional deskriptif dengan desain potong lintang. 

Sampel penelitian ialah mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 yang meminum kopi dengan 

penambahan gula alami berjumlah 109 responden, diperoleh secara consecutive sampling. 

Pengukuran perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut menggunakan kuesioner yang 

mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan kategori “baik” = ³76-100%, "sedang” 
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= 56 - 75%, dan “buruk” = <56%. Sebanyak 24 pertanyaan atau pernyataan sudah dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

   

HASIL PENELITIAN 

Responden berjumlah 109 mahasiswa, terdiri dari 58 mahasiswa angkatan 2019 dan 51 

mahasiswa angkatan 2020.Tabel 1 memperlihatkan sumber yang paling banyak digunakan oleh 

mahasiswa tentang pengenalan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut yaitu materi perkuliahan 

(99,1%), dokter gigi (79,8%), internet (71,6%), televisi (28,4%), dan media sosial (0,9%).  

  
Tabel 1. Hasil distribusi kategori sumber pengenalan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 
 

Sumber pengenalan n % 

Materi perkuliahan 108 99,1 

Dokter gigi 87 79,8 

Internet 78 71,6 

Televisi 31 28,4 

Media sosial 1 0,9 

  

 Tabel 2 memperlihatkan tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan responden dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Pada komponen pengetahuan, sikap, dan tindakan didapatkan 

persentase tertinggi pada kategori baik yaitu sebesar 56%, 88,1%, dan 46,8%.  

 
Tabel 2. Distribusi hasil perilaku responden (n = 109) berdasarkan aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan 
 

Komponen perilaku Kategori n % 

Pengetahuan Baik 61 56,0 

 Cukup 43 39,4 

 Kurang 5 4,6 

Sikap Baik 96 88,1 

 Cukup 11 10,1 

 Kurang 2 1,8 

Tindakan Baik 51 46,8 

 Cukup 48 44,0 

 Kurang 10 9,2 

   

Tabel 3 memperlihatkan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut pada responden yaitu 

perilaku baik sebesar 63,6%, cukup sebesar 31,2%, dan buruk sebesar 5,2%. Dapat disimpulkan 

bahwa perilaku responden terhadap pemeliharaan kesehatan gigi mulut sudah tergolong baik. 

 
Tabel 3. Distribusi hasil perilaku responden (n = 109) 
  

Kategori perilaku % 

Baik 63,6 

Sedang 31,2 

Buruk 5,2 

   

BAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 87 responden (79,8%) mendapatkan sumber 

pengenalan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui dokter gigi. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Riolina dan Lisa,12 yang melaporkan bahwa sebanyak 262 mahasiswa (66%) 

di Universitas Muhammadiyah Surakarta memperoleh promosi kesehatan gigi dan mulut melalui 

media sosial. Salah satu media yang digunakan untuk edukasi peningkatan pengetahuan 
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kesehatan gigi dan mulut ialah Instagram. Hal ini dikarenakan Instagram memberikan ruang bagi 

penggunanya untuk berbagi, berinteraksi, serta menampilkan diri melalui foto, video, caption, 

dan kolom komentar yang memungkinkan pesan disampaikan ke masyarakat.13 

Komponen pertama perilaku pada penelitian ini ialah pengetahuan dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mulut dengan tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Didapatkan sebanyak 108 

responden (99,1%) menjawab dengan benar mengenai waktu yang tepat untuk mengunjungi 

dokter gigi yaitu minimal enam bulan sekali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa Universitas Ibadan di Nigeria, dengan hasil 417 responden (92,1%) mengerti 

waktu yang tepat untuk mengunjungi dokter gigi yaitu enam bulan sekali. Hal ini dikarenakan 

adanya motivasi dan pendidikan yang baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.14 

Komponen selanjutnya ialah sikap. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 90 responden 

(82,6%) menjawab sangat setuju akan menyikat gigi dengan sikat berbulu halus dan rata, serta 

menggunakan pasta gigi ber-fluoride. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan kepada 

mahasiswa kedokteran gigi dan farmasi di Riyadh, yaitu sebanyak 80 mahasiswa (53,3%) sangat 

setuju akan penggunaan sikat gigi berbulu halus dan rata, dengan penggunaan pasta gigi ber – 

fluoride.15 Hal ini dikarenakan mahasiswa sudah paham akan pentingnya penggunaan bulu sikat 

gigi yang halus efektif dalam mengurangi plak,16 dan pasta gigi yang mengandung fluoride efektif 

dalam mencegah terjadinya karies.16,17 

Komponen terakhir dari perilaku ialah tindakan yang dapat diartikan sebagai bentuk nyata 

dari sikap namun sikap dari seseorang belum tentu akan terwujud menjadi sebuah tindakan.18 

Pada hasil penelitian ini sebanyak 107 responden (98,2%) selalu menggunakan pasta gigi yang 

mengandung fluoride saat menyikat gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran di India, didapatkan sebanyak 521 responden (63,2%) menyikat gigi 

menggunakan pasta gigi ber­fluoride. Hasil ini tidak berbeda jauh dikarenakan mahasiswa dalam 

bidang kesehatan memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya fluoride dalam pasta gigi dan 

pentingnya memiliki tindakan yang baik sebagai mahasiswa kedokteran untuk menjadi contoh 

kepada pasien dan masyarakat kedepannya.19 

Perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut terdiri dari aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. Hasil penelitian ini mendapatkan 109 responden meminum kopi dengan penambahan 

gula alami memiliki kategori perilaku baik sebesar 63,6%. Hal ini juga tidak berbeda jauh dengan 

penelitian yang dilakukan pada pada mahasiswa berbagai fakultas dari lima negara ASEAN yang 

melaporkan sebanyak 1.883 responden (56,3%) peminum kopi dengan penambahan gula 

menunjukkan perilaku baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.20 Hal ini disebabkan karena 

mahasiswa mengetahui dampak buruk kopi dengan penambahan gula pada kesehatan gigi dan 

mulut sehingga mahasiswa meningkatkan perilaku dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya 

agar mencegah risiko dampak yang diberikan oleh kopi dengan penambahan gula. Berbeda 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Hussaini et al10 pada mahasiswa dari tiga 

fakultas (kedokteran, kedokteran gigi, dan farmasi) di Kuwait University Health Science Centre, 

yaitu sebanyak 314 mahasiswa (76,6%) meminum kopi dengan penambahan gula alami memiliki 

perilaku yang tidak baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dapat disebabkan rasa 

puas mahasiswa akan keadaan kesehatan gigi dan mulut mereka namun tidak memiliki 

pengetahuan dan cara pencegahan yang memadai.10 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya. Peneliti membagikan kuesioner 

secara daring (dalam jaringan) sehingga terdapat potensi bias dalam pengisian kuesioner. 

  

SIMPULAN 

Mahasiswa FKG Usakti peminum kopi dengan penambahan gula alami memiliki perilaku 

yang baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam studi ini. 
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